BAB 1V

ANALISIS DATA

Bab ini akan membahas secara rinci metodologi yang digunakan dalam
meneliti hubungan harga saham dengan komponen-komponen laporan keuangan
perusahaan asuransi kerugian yang diuraikan dengan rasio EWS. Pengolahan data
dilakukan dengan memasukan semua data kedalam file yang dibuat dalam Lotus
i23, dan untuk mengolah pengujian variabel penelitian menggunakan program
SPSS.

4.1. Pembahasan

‘Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengolah dan menganalisis data
yaitu: Menentukan variabel dependen dan variabel independen yaitu rasio EWS
dan rata-rata harga saham. Untuk menguji variabel penelitian digunakan

persamaan korelasi sederhana dengan mengunakan program SPSS.

40




41

4.2 Rata-rata Rasio Early Warning System

Tabel 4.1
Rata-rata rasio Early Warning System (EWS)
1998-2001
AHAP ASDM_| ASRM POOL ASBI PNIN | LPG! | ABDA |
Solvency and Overall Ratios
Rasio margin solvensi 336.30 48208 71.44 {206252.70) 70.52 631.3) 799.68 62.29
Rasic tingkat kecukupan
dana 80.58 38.56 42.96 90.06 177.10 58.40 3775 29.63
Profitability Ratios
Rasio perubahan surples 101.95 106.72 11629 11376 77.37 12430 | 10273 95,86
Rasio underwriting 56.34 6833 51.98 101.88 62933 16.51 3530 5€.45
Rasio beban klaim 40.35 4313 27.64 10.03 37230 13.97 58.36 62.72
Rasio komisi 6298 16.86 16.59 86.64 (74.15) 415 584 26,29
Rasio biaya manajemen 78,78 67.44 3293 730.33 {40.89) 2Mm 25.74 23493
Rasio pengembalian
investasi 49.54 54.18 62.21 5119 77.02 3984 43 88 (36.89)
Liguidity ratios
Rasio kewajiban terhadap
aset vang diperkenankan 28,76 60.61 101.4% 957 $6.57 25.12 1336 1223
Rasio tagihan premilangsung
tevhadap surplus 920 49.65 131.57 0.56 50,56 1.15 8.23 95191
| Premivum Stability Ratios
! Rasio pertumbtthan premi 13362 16383 121,99 123.57 70.01 132.32 137.10 t4321
Rasio retensi sendiri BO8) 12,99 4357 1.1y 5295 LAWY 61.19 76.24
| Technical Ratio
Rasio cadangan teknis 4338 61.09 3191 0.7% 44.38 10,83 5476 4191 |

Dari hasil perbandingan rata-rata rasio selama 4 tahun (tersaji dalam
tabel di atas), penulis mencoba untuk menyimpulkan kekuatan dan kelemahan
masing-masing perusahan dibandingkan dengan ketujuh perusahaan lainnya yang
menjadi sampe! penelitian, kecuali PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk.

PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk., memiliki kekuatan pada rasio
pertumbuhan premi yang merupakan salah satu dari rasio premium stability
dibandingkan dengan ketujuh perusahaan lainnya, kargna perusahaan memiliki
rata-rata tasio terbesar diantara ketujuh perusahaan lainnya yaitu 165.83%.
Kekuatan perusahaan lainnya terletak pada rasio cadangan tekmis yang sangat

besar dengan rata-rata rasio 61.09%.



PT. Asuransi Ramayana, Tbk., memiliki kelemahan dalam rasio tagihan
premi langsung terhadap surplus yang merupakan salah satu rasio likwiditas
karena perusahaan memiliki rata-rata rasio terbesar diantara ketujuh perusahaan
lainnya, yaitu sebesar 131.57%.

PT. Pool Asuransi Indonesia, Tbk., memiliki rata-rata rasio kewajiban
terhadap aset yang diperkenankan dan rasio tagihan premi la.ngsung terhadap
surplus yang terkecil dibandingkan dengan ketujuh perusahaan lainnya, yang
menunjukkan kekuatan perusahaan dalam memenuhi  kewajibannya dan
menunjukkan kemampuan tagihan premi dapat diandalkan dalam menyangga
surplus dengan baik, yaitu dengan rata-rata 9.57% dan 0.56%. Kekuatan
perusahaan lainnya terletak pada rasio komisi, yaitu 86.64% dan rasio beban
Klaim 10.03%. Kelemahan perusahaan terletak pada rasio margin solvensi dengan
rata-rata rasio terkecil yaitu -206212.70%, rasio biaya manajemen serta rasio
retensi  sendiri masing-masing  sebesar  730.33% dan 1.10% Ketemahan
perusahaan lainnya terletak pada rasio cadangan teknis yang sangat keet! dengan
rata-rata rasioc 0.79%.

PT. Asuransi Bintang, Tbk., memiliki rasio tingkat kecukupan dana
terbaik diantara ketujuh perusahaan lainnya karena perusahaan memiliki rata-rata
rasio tingkat kecukupan dana terbesar, vaitu 177.10%. Kekuatan perusahaan
lainnya terletak pada profitability yaitu rasio wnderwriting masing-masing sebesar
679.33%. Kelemahan terletak pada rasio beban klaim yang memiliki rata-rata
rasio terbesar dibandingkan ketujuh perusahaan lainnya, yaitu 372.30%, rasio

perubahan surplus yang memiliki rata-rata rasio terkecil dibandingkan ketujuh




perusahaan lainnya dan rasio rasio komisi, yaitu masing-masing sebesar 77.37%
dan -40.89%. Kelemahan tainnya terletak pada rasio Ipcnumbuhan preini di mana
memiliki rata-rata terkecil yaitu 70.01%.

PT. Panin Insurance, Tbk., memiliki rata-rata rasio perubzhan surplus
ferkuat diantara ketujuh perusahaan lainnya, karena rata-rata rasio perubahan
surplus yang dimiliki terbesar, yaitu 124.30%, dan memiliki rata-rata rasio biaya
manajemen  terkecil yaitu 22.01 dibandingkan perusahaan lainnya, yang
menunjukkan kekuatan perusahaan dalam meningkatkan efisienst operasi
perusahaan. Kekuatan lainnya terletak pada rasio retensi sendin yaitu 9i.17%,
sedangkan kelemahan perusahaan terletak pada rasio wnderwriting, di mana
perusahaan memiliki rata-rata rasio underwrifing terkecil, yaitu 16.51%.

PT. Lippo General Insurance, Tbk., memiliki kekuatan datam racio
margin solvensi, perusahaan memiliki rata-rata rasio margin solvensi terbesar
diantara perusahaan lainnya, yaitu 799.68%.

PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk., kelemahan perusahaan terletak pada
rasio tingkat kecukupan dana, karena perusahaan memiliki rata-rata rasio terkecil,
yaitu 29 63% dan rasio pengembalian investasi yang merupakan rasio profiiability
yaitu —36.89%. Kelemahan perusahaan lainnya terletak pada rasio kewajiban
terhadap aset yang diperkenankan, karena perusahaan memiliki rata-rata rasio

terbesar dari ketujuh perusahaan lainnya, yaitu 122.39%.

4.3 . Hasil Uji Hipotesis
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4.3.1. PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk.
Tabel 4.2.
Hasil Uji Hipotesis

Nilai hitung hubungan harga saham 1 Uji t tabel Keterangzan

dengan : hitung | hipotesis

A. Solvency and overall ratios

1. Rasio margin solvensi 2198 | Haditolak | +2.920 | Tidak sigmfikan
2. Rasio tingkat kecukupan dana -0.668 | Haditolak | 22.920 | Tidak signifikan
B. Profitability ratios
1. Rasio perubahan surplus 0281 | Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio underwriting 0473 | Haditolak | +2.92¢ | Tidak signifikan
3. Rasio beban klaim .0.045 | Haditolak | ¥2.920 { Tidak signifikan
4. Rasio komisi 0789 | Haditolak | +2.920 [ Tidak signifikan
5. Rasio Biaya manajemen (1287 iIa ditolak 12.920 | Tidak signibikan
6. Rasio pengembalian investasi 1828 | Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan

C.  Liquidity ratios
1. Rasio kewajiban terhadap aset

yang diperkenankan 0064 | Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio tagihan prem: langsung
terhadap surpius 1.111 | Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan
. Premium stability rativs
1. Rasio pertumbuban premi 8363 | Haditenma | +2920 Signifikan
2. Rasio retensi sendin 1.476 | Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan

E. Technical ratio

I Rasio cadangan teknis -4.983 | Haditerima | +2.920 Signitikan

PT Asuransi Harta Aman Pratama. Tbk_, rasio margin so'vensi dan rasio
tingkat kecukupan dana yang keduanya merupakan solvency and overall ratios,
hasil uji rasio-rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen
terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan Pengambilan kesimpulan atas
hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil ¢ hitung pada rasio margin solvens)
dan rasio tingkat kecukupan dana, di mana hasil t hitung -2.198 dan -0.668 lebih

besar dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%,
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berarti hasil uji hipotesis ditolak yang artinya kenaikan rasio-rasio ini tidak ada
hubungannya dengan kenaikan dan penurunan harga saham.

Profitability ratios yang terdiri dari rasio perubahan surplus, rasio
underwrting, tasio beban klaim, rasio komisi, rasio biaya manajemcn, rasio
pengembalian investasi, secara keseluruhan hasil wi rasio-rasio ini menunjukkan
bahwa sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah tidak
signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamat:
hasil dari t hitung profitability ratios, di mana hasil rasio perubahan surpius -0,281
lebih besar dari t tabel -2.920, rasio underwriting 0.473, rasio beban klaim 0.043,
rasio komisi 0.789, rasio biaya manajemen 0.287 dan rasio pengembalian
investasi 1.828 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau dengan tingkat
signifikansi 10%, berarti hasil uji hipotesis ditolak yang artinya menunjukkan
kenaikan rasio-rasio ini tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan dan
penurunan harga saham.

Liguidity ratios yang terdiri dari rasio kewajiban terhadap aset yang
diperkenankan dan rasio tagihan premi langsung terhadap susplus, hasil uji rasio-
rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabe! independen terhadap variabel
dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada masing-masing rasio, di mana
rasio kewajiban terhadap aset 0.064 dan rasio tagihan premi langsung terhadap
surplus 1.111 lebih kecil jika dibandingkan dengan t-tabel 2.920 atau dengan
tingkat signifikansi 10%. Berarti menunjukian hasil hipotesis ditolak yang ariinya

tidak ada hubungan penurunan rasie-rasio dengan kenaikan harga saham.
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Rasio pertumbuhan premi yang merupakan salah satu dan premium
stability ratios menunjukkan hasil uji hipotesis diterima, hasil kesimpulan diambil
dengan melihat hasil t hitung rasio pertumbuhan premi 8.363 lebih besar dan t
tabelnya 2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti ini menunjukkan
rasio pertumbuhan premi merupakan rasio yang berkorelasi kuat terhadap harga
saham, yang artinya jika rasio pertumbuhan premi semakin besar, maka tingkat
kesehatan keuangan perusahaan semakin baik, maka harga saham juga akan
semakin meningkat. Sedangkan rasio retensi sendiri menunjukkan hasil uji tidak
signifikan, kesimpulan diambil dengan melihat hasil t hitung rasio retensi sendin
1.476 lebih kecil dari t tabelnya 2.920 yang artinya hasil uji hipotesis ditolak
menunjukkan kenaikan rasio retensi sendiri tidak mempunyai hubungan dengan
kenaikan harga saham.

Rasio pertumbuhan premi hasil uji hipotesis diterima diikuti oleh rasio
cadangan teknis yang merupakan fechnical ratio, kesimpulan diambil dengan
melihat hasi! 1 hitung rasio cadangan teknis -4.983 lebih kecil dari t tabel -2.920
atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti rasio cadangan teknis merupakan
rasio yang berkorelasi kuat terhadap harga saham, semakin naik rasio ini maka

harga saham semakin meningkat.
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4.3.2. PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk.

Tabel 4.3
Hasil Uji Hipotesis
Nitai hitung hubungan harga thitung | Uji hipotesis | ttabel Keterangan
saham dengan -
A Skolvency and overall ratios
1. Rasio margin solvensi 4.785 Ha diterima | +2.920 Signifikan
2 Rasio tingkat kecukupan
dana 1.153 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
B, Profitability ratios
1, Rasio perubahan surplus 1.519 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio underwriting 1.007 Haditolak | 22920 | Tidak signifikan
3. Rasio beban klaim -1.430 Ha ditolak | +2.920 [ Tidak signifikan
4. Rasio komisi 1.203 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
5. Rasio Biaya manajemen -0.261 Ha ditolak | 22920 | Tidak signifikan
6. Rasio pengembalian
investasi -0.687 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
C. Liguidisy ratios
1.Rasio kewajiban terhadap
aset yang diperkenankan -2.581 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio tagihan  premi
langsung terhadap surplus -1.252 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
D. Premium stability ratios
1. Rasio pertumbuhan premi -1.058 Ha ditolak | #2920 | Tidak signifikan
2. Rasio retensi sendiri -2.633 Ha ditolak | +2.920 | Tidak signifikan
E. Technical ratio
1. Rasio cadangan teknis 11.113 Ha diterima | +2.920 Signifikan

Pada PT. Asuransi Dayin Mitra, Tbk., rasio margin solvensi yang
merupakan salah satu dari solvency and overall ratios menunjukkan hasil uji
hipotesis signifikan, pengambilan kesimpulan dilihat dari hasil t hitung pada 1asi0
margin solvensi, di mana hasil t hitung 4.785 lebih besar dari t tabel 2.920 yang
berarti rasio ini berkorelasi kuat tarhadap harga saham, semakin besar rasio ini,
semakin baik tingkat kesehatan keuangan perusahaan, maka harga saham juga
akan semakin meningkat, sedangkan pada rasio tingkzt kecukupan dana hasil uj!

rasio ini menunjukkan bahwa sﬁmbangan variabel independen terhadap variabel
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dependen adalah tidek signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung rasio tingkat kecukupan dana, di mana
hasil t hitung 1.153 lebih kecil dibandingkan dengan t tabelnya 2.920 atau dengan
tingkat signifikansi 10%, berarti hasil wji hipotesis ditolak yang artinya kenaikan
dari rasio ini tidak mempunyai hubungannya dengan kenaikan harga saham.

Profitability ratios yang terdiri dari rasio perubahan surplus, rasio
underwrting vasio beban klaim, dan rasio komisi, rasio biaya manajemen, serta
rasio pengembalian investasi, secara keseluruhan hasil uji rasio-rasio ini
menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap vanabel dependen
adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan
mengamati hasil dari t hitung profitability ratios, di mana hasil rasio perubahan
surpius 1.519, rasio underwriting 1.007, rasio komisi 1.203 lebih kecil dart t tabel
2.920 dan rasio pengembalian investasi -0.687, rasio beban klaim -1.480, rasio
biaya manajemen -0.261 lebih besar dibandingkan dengan t tabelnya -2.920 atau
dengan tingkat signifikansi 10%, berarti hasil wi hipotesis ditolak yang
menunjukan bahwa kenaikan maupun penurunan rasio-rasio ini tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan harga saham.

Liquidity ratios yang terdiri dari rasio kewajiban terhadap aset
yang diperkenankan dan rasio tagihan premi langsung terhadap surpius
menunjukkan hasil uji hipotesis tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas
hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil t hitung, di mana rasio kewajiban
terhadap aset -2.581 dan rasio tagihan premi langsung terhadap surplus -1.252

lebih besar dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi
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10%, menunjukan hasil hipotesis ditolak yang artinya tidak ada hubungan
penurunan rasio-rasio ini dengan kenaikan harga saham.

Premium stability ratios yang terdiri dari rasio pertumbuhan premi dan
rasio retensi sendiri menunjukkan hasil uji hipotesis ditolak, hasil kesimpulan
diambil dengan melihat hasil t hitung rasio pertumbuhan premi -1.058 lebih besar
dari t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti kenaikan rasio
pertumbuhan premi tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan harga saham,
begitu juga dengan rasio retensi sendiri menuny ukan hasil wji tidak signifikan,
kesimpulan di-ambﬂ dengan melihat hasil t hitung rasio retensi sendiri -2.633 lebih
besar dari t tabel -2.920, artinya hasil uji hipotesis ditolak memmjukkan kenaikan
rasio retensi sendiri tidak mempunyai hubungan terhadap kenaikan harga saham.

Technical ratio yang merupakan rasio cadangan teknis mempunyai hasil
uji hipotesis signifikan, kesimpulan diambil dengan melihat hasil t hitung rasio
cadangan teknis 11.113 yang lebih besar dari nilai t tabel 2.920 atau dengan
tingkat signifikansi 10%, berarti rasio cadangan teknis merupakan rasio
berkorelasi kuat tarhadap harga saham, semakin besar rasio cadangan teknis,
semakin baik tingkat keschatan keuangan perusahaan, maka harga saham juga

akan semakin meningkat.
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4.3.3. PT. Asuransi Ramayana, Tbk.
Tabel 4.4.
Hasil Uji Hipotesis

Nilai hitung hubungan harga saham dengan : | t hitung Usi hipotesis | ttabel Keterangan

A. Solvency and overail ratios

1. Rasio margin solvensi 1.967 Haditolak | +2,920 | Tidak signifikan
2. Rasio tingkat keeukupan dana 4914 Haditerima | 42,920 Signifikan
B. Profitability ratios -

1. Rasio perubahan surplus 0.569 Haditolak | 47 g0 | Tidak signifikan
2 Rasio underwriting 2.291 Haditolak | {5 gpp | Tidak signifikan
3, Rasio beban klaim -0.284 Ha ditolak ;2' 920 Tidak signifikan
4, Rasio komisi -0.040 Ha ditolak - Tidak signifikan
5. Rasio Biaya manajemen 0.799 | Haditolok | 2920 | Tidak signifikan
6. Rasio pengembalian investasi 0841 | Haditolak | ¥2.920 | Tidak signifiken

C. Liguidity ratios
1. Rasio kewajiban terhadap aset vang

diperkenankan -1.304 | Heoditolak | +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio tagihan promi langsung terhadap
surplus -1.126 Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan
D. Premium stability ratios
1. Rasio pertumbuhan premi -1.905 Ha ditolak | +2920 [ Tidak signifikan
2. Rasio retensi sendini -3.251 Hadeterima | 42 020 signifikan
E. Technical ratio -
1. Rasio cadangan teknis -1.242 Haditolak | 49 9pp | Tidak signifiken

Pada PT. Asuransi Ramayana,Tbk., rasio margin solvensi salah satu dari
solvency and overall ratios hasil uji rasio menunjukkan bahwa sumbangan
variabel independen terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan.
Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasit t
hitung pada rasio margin solvensi, di mana pada rasio margin solvensi hasil ¢
hitung 1.967 lebih kecil dari t tabel 2.920, berarti hasil uji hipotesis ditolak yang
menunjukkan bahwa kenaikan dari rasioc margin solvensi tidak mempunyai
hubungannya dengan kenaikan harga saham.

Profitability ratios yang terdiri dari rasio perubahan surplus, rasio
underwrting, rasio beban klaim, rasio komisi, rasio biaya manajemen, serta rasio
pengembalian investasi, secara keseluruhan hasil uji dari rasio-rasio int

menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen
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adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan
mengamati hasil dari t hitung profitability ratios, di mana rasio perubahan surplus
0.569, rasio underwriting 2.291, rasio biaya manajemen 0.799 lebii kecil dan t
tabel 2.920, rasio beban klaim -0.284, rasio komisi -0.040 dan rasio pengembalian
investasi -0.841 lebih besar dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau dengan
tingkat signifikansi 10%, berarti hasil uji hipotesis ditolak menunjukkan bahwa
kenaikan maupun penurunan rasio-rasio ini tidak mempunyai hubungan dengan
kenaikan harga saham.

Liguidity ratios yang terdiri dari rasio kewajiban terhadap aset yang
diperkenankan dan rasio tagihan premi langsung terhadap surplus menunjukkan
hasil uji hipotesis tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada masing-masing rasio, di mana
rasio kewajiban terhadap aset -1.304 dan rasio tagihan premi langsung terhadap
surplus 1.905 lebih besar dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau dengan tingkat
signifikansi 10%, menunjukkan hasil uji hipotesis ditolak artinya tidak ada
hubungan penurunan rasio-rasio ini dengan kenaikan harga saham.

Rasio pertumﬁuhan premi yang merupakan salah satu dari premium
stability ratios menunjukkan hasil uji hipotesis ditolak, hasil kesimpulan diambil
dengan melihat hasil t hitung rasio pertumbuhan premi -1.905 lebik besar dari t
tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti ini menunjukkan
kenaikan rasio pertumbuhan premi tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan
harga saham, sedengkan hasil uji rasio retens sendiri, menunjukkan bahwa

sumbangan variabel dependen terhadap variabel independen  signifikan.



52

Pengambilan kesimpulan atas hipotesis diiaicukan dengan mengamati hasil t
hitung pada rasio ini, di mana t hitung -3. 251 yang lebih kecil dari t tabel -2.920,
berarti menunjukkan bahwa rasio ini berkorelasi kuat terhadap harga saham,
artinya semakin naik rasio imi maka tingkat kesehatan keuangan perusahaan
semnakin baik, maka harga saham juga semakin meningkat.

Hasil uji dari rasio cadangan teknis menunjukkan bahwa sumbangan
variabel dependen terhadap variabel independen adalah tidak signifikan,
kesimpulan diambil dengan melihat hasil t hitung rasie cadangan teknis -1.242
lebih besar dari nilai t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, yang
berarti kenaikan rasio cadangan teknis tidak mempunyai hubungan dengan

kenaikan harga saham.
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4.3.4. PT. Pool Asuransi Indonesia, Thk.

Tabel 4.5.
Hasil Uji Hipotesis
Nilai hitung harga saham t hitung | Uji hipotesis | ttabel Keterangan
dengan :
A. Sotvency and overall ratios
1. Rasio margin solvensi -0.184 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
2.Rasio tingkat kecukupan
dana 1.352 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan

8. Profitability ratios
1. Rasio perubahan surplus -0.706 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan

2, Rasio underwriting 5.547 Ha diterima | 12.920 Signifikan
3. Rasio beban klaim -15.764 | Haditenma | +2.920 Signifikan
4. Rasio komisi 1.762 Ha ditolak | #2.920 Tidak signifikan
5.Rasio Biaya manajemen 0.623 Haditolak | #2920 Tidak signifikan
6.Rasio pengembalian

investasi 0.290 Ha ditolak | 42920 Tidak signifikan

C. Liguidity ratios

1. Rasio kewajiban

terhadap  aset  yang

diperkenankan -1.410 Ha ditolak | 32920 Tidak signifikan
2. Rasio tagihan premi

langsung terhadap

surplus 1.001 Haditolak | +2.920 Tidak signifikan

D. Premiam stability ratios
1. Rasio pertumbuhan

premi -3.144 . | Ha diterima | +2.920 Signifikan
2. Rasio retensi sendiri -2.263 Ha ditolak | 12920 Tidak Signifikan
E. Technical ratio
1. Rasio cadangan teknis 0.999 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan

PT. Pool Asuransi Indonesia Tbk., rasioc margin solvensi dan rasio
tingkat kecukupan dana yang keduanya merupakan solvency and overall ratios,
hasil uji rasio-rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen
terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan, Pengambilan kesimpulan atas
hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada rasio margin solvensi
dan rasio tingkat kecukupan dana, di mana hasil t hitung -0.184 febih besar dari t

tabel -2.920 dan 1.352 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau dengan
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tingkat signifikansi 10%, berarti hasil uji hipotesis ditolak yang artinya kenaikan
dari rasio-rasio ini tidak ada hubungannya dengan kenaikan harga saham.

Rasio underwriting dan rasio beban klaim yang hasil uji menunjukkan bahwa
sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah signifikan.
Pengambilan kesimpulan hipotesis dengan mengamati hasil t hitung rasio-rasio
ini, di mana hasil t hitung rasio underwriting 5.547 lebih besar dari t tabel 2.520
dan rasio beban klaim -15.764 lebih kecil dari t tabel-2.920, artinya hasil wji
hipotesis diterima yang menunjukkan bahwa rasio underwriting dan rasio bebau
klaim merupakan rasio yang berkorelasi kuat terhadap harga saham, jika rasio
underwriting semakin meningkat dan rasio beban klaim semakin menurun maka
harga saham akan semakin naik, rasio perubahan surplus, rasio komisi, rasio biaya
manajemen, rasio pengembalian investasi, secara keseluruhan hasil uji dari rasio-
rasio ini menanjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap variabel
dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil dari t hitung profitability ratios, di mana rasio
perubahan surplus -0.706 lebih besar dari t tabel -2.920, rasio komisi 1.762, rasio
biaya manajemen 0.623 dan rasio pengembalian investasi 0.290 lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau dengan dengan tingkat signifikansi 10%,
berarti hasil uji hipotesis ditolak menunjukkan kenaikan maupun penurunan rasio-
rasio ini tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan harga saham

Liquidity ratios yang terdiri dari rasio kewajiban terhadap asct yang
diperkenankan dan rasio tagihan premi langsung terhadap surplus, hasil uji rasio-

rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap variabel
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dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung masing-masing rasio, di mana rasio
kewajiban terhadap aset -1.410 lebih besar dari t tabel -2.920 dan rasio tagihan
premi langsung terhadap surplus 1.001 lebih kecil jika dibandingkan dengan i
tabel 2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, menunjukkan hasil hipotesis
ditolak vang artinya tidak ada hubungan penurunan rasio-rasio ini  dengan
kenaikan harga saham.

Hasil uji dari rasio pertumbuhan premi bahwa menunjukkan bahwa
sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah signifikan.
Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil daii t
hitung rasio ini, di mana t hitung rasio pertumbuhan premi -3.144 lebih kecil
dibandingkan t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti
menunjukkan rasio pertumbuhan premi berkorelasi kuat terhadap harga saham,
semakin meningkat rasio ini maka tingkat kesehatan keuangan perusahaan
semakin baik, maka harga saham akan semakin meningkat, hasil wji untuk rasio
retensi sendiri menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasit t hitung, di mana t hitung rasio retensi sendin -
2263 lebih besar dari t tabelnya -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 0%,
berarti menunjukan kenaikan rasio retensi sendiri tidak mempunyai hubungan
dengan kenaikan harga saham.

Rasio cadangan teknis mempunyai hasil uji hipotesis tidak signifikan,

kesimpulan diambil dengan melihat hasil ¢ hitung rasio cadangan teknis 0,999
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lebih kecil dari nilai t tabel 2,920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti
kenaikan rasio cadangan teknis tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan
harga saham.

4,3.5. PT.Asuransi Bintang, Thbk.

4.6. Tabel
Hasil Uji Hipotesis

Nilai hitung hubungan harga

t hitung | Uji hipotesis | ttabel Keterangan
saham dengan :
A. Solvency and overall ratios
1. Rasio margin solvensi 0455 Ha ditolak | 12.920 Tidak signifikan
2.Rasio tingkat kecukupan
dana -2.607 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
B. Prafitability ratios
1. Rasio perubahan surplus -31.599 | Ha diterima | 12.920 Signifikan
2. Rasio underwriting 0.131 Haditolak | +2.920 Tidak signifikan
3. Rasio beban klaim -0.843 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
4 Rasio komisi -0.305 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
5.Rasio Biaya manajemen -0.615 Ha ditolak +2.920 Tidak signifiken
6. Rasio pengembahan
investasi 0.809 Ha ditolak | +2.920 Tidak stgnifikan

C. Liguidity ratios
1 Rasio kewajiban terhadap
aset vang diperkenankan -0.2%0 Haditolak | +2.920 Tidak signifikan
2.Rasio  tagihan  premi
langsung terhadap surplus | -0.105 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
D. Premium stability rativs
1. Rasio pertumbuhan premi | -2.660 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan

2. Rasio retensi sendiri 0.121 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
E. Technical ratio
1. Rasio cadangan teknis -0.334 Haditolak | +2.920 Tidak signifikan

PT. Asuransi Bintang, Tbk., rasio margin solvensi dan rasio tingkat
kecukupan dana yang keduanya merupakan solvency and overall ratios, hasil wji
rasio-rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah tidak signifikan. Pcngambilan'icesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada rasio margin solvensi dan rasio

tinpkat kecukupan dana, di mana hasil t hitung -0.455 dan -2.607 lebih besar
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dibandingkan dengan t tabel -2.920 atav dengan tingkat sigmfikansi 10%, berarh
hasil uji hipotesis ditolak artinya kenaikan rasio-rasio ini tidak ada hubungannya
dengan kenaikan harga saham.

Rasio perubahan surplus yang hasil uji menunjukkan bahwa sumbangan
variabel independen terhadap variabel dependen adalah signifikan. Pengambilan
kesimpulan hipotesis dengan mengamati hasil dari t hitung rasio, di manz hasil t
hitung rasio perubahan surplus -31.599 lebih kecil dari t tabel -2.920, artinya
hasil uji hipotesis diterima menunjukkan bahwa rasio perubahan surplus
merupakan rasio yang berkorelasi kuat terhadap harga saham, jika rasio perubahan
surplus semakin meningkat, maka harga saham juga akan meningkat, rasio
underwriting, rasio beban klaim, rasio komisi, rasio biaya manajemen, rasio
pengembalian investasi, secara keseluruhan hasil wji rasio-rasio ini menunjukkan
bahwa sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah tidak
signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati
hasil dari t hitung profitability ratios, di mana hasil rasio underwrting 0.131 dan
rasio pengembalian investasi 0,809 lebih kecil dari t tabel 2.920, rasio komisi -
0.305, rasio biaya manajemen -0,615, rasio beban klaim -0.843 lebih besar
dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti
hasil wji hipotesis ditolak menunjukkan kenaikan rasio-rasio ini tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan harga saham.

Liquidity ratios yang terdini dari rasio kewajiban terhadap aset yang
diperkenankan dan rasio tagihan premi langsung terhadap surplus, hasil uji rasio-

rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independent terhadap variabel
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dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada masing-masing rasio, di mana
rasio kewajiban terhadap aset -0.280 dan rasio tagihan premi langsung terhadap
surplus -0.105 lebih besar dibandingkan dengan t tabel-2.920 atau dengan tingkat
signifikansi 10%, menunjukkan hasil uji hipotesis ditolak yang artinya tidak ada
hubungan kenaikan rasio-rasio ini dengan kenaikan harga saham.

Premium stability ratios yang terdiri dari rasio pertumbuhan premi dan
rasio retensi sendiri, hasil uji rasio-rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan
variabel independen terhadap variabe! dependen adalah tidak sigmifikan.
Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil dari t
hitung, di mana t hitung rasio pertumbuhan premi -2.660 lebih besar dari t tabel -
2.620 dan rasio retensi sendiri 0.121 lebih kecil dari t tabel 2.920 atau dengan
tingkat signifikansi 10%, berarti menunjukkan kenaikan rasio pertumbuhan premi
dan rasio retensi sendiri tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan harga
saham.

Rasio cadangan teknis mempunyai hasil uji hipotesis tidek signifikan,
kesimpulan diambil dengan melihat hasil t hitung rasio cadangan tekmis -0.334
lebih besar dari nilai t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti
kenaikan rasio cadanlgan teknis tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan

harga saham.
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4.3.6. PT. Panin Insurance, Thk.

4.7. Tabel
Hasil Uji Hipofesis
Nilai hitung hubungan harga thitung | Uji hipotesis t tabel Keterangan
saham dengan :
A. Solvency and overall ratios
I. Rasio margin solvensi 0.008 Ha ditwlak +2.920 | Tidak signifikan
2.Rasio tingkat kecukupan
dana -2.79 Ha ditolak +2920 | Tidak signifikan
B. Profitability ratios
1. Rasio perubahan surplus 0.484 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio underwriting -1.120 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
3. Rasio beban klaim 3408 Ha diterima +2.020 Signifikan
4. Rasio komisi -0.914 Ha ditolak +2920 | Tidak signifikan
5. Rasio biaya manajemen 1,290 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
6. Rasio pengembalian
investasi : 0601 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
C Liguidity ratios
1. Rasio kewajiban
terhadap  aset  yang
diperkenankan 0639 Ha ditolak +2920 | Tidak signifikan
2 Rasio tagihan premi
langsung terhadap
surplus 1 804 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
D. Premium stability ratios
1. Rasio pertumbuhan
premi -0.241 Ha ditolak +2920 | Tidak signifikan
2. Rasio retensi sendiri 0.242 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
E. Technical ratic
1. Rasio cadangan teknis -1.816 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan

PT Panin Insurance, Tbk., rasio margin solvensi dan rasio tingkat kecukupan
dana S!ang keduanya merupakan solvency and overall ratios, hasil uji [asi0-5acio
ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap vanabel
dependen adalah tidak signifiken. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada rasio margin solvensi dan rasio
tingkat kecukupan dana, di mana hasil t hitung 0.008 dan 1.308 lebih kecil

dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti




60

hasil wji hipotesis ditolak yang artinya kenaikan dari rasio-rasio ini tidak a@
hubungannya dengan kenaikan harga saham.

Rasio beban kiaim merupakan satu-satunya rasio yang hasil wji rasio
menunjukkan bahwa sumbangan variabel dependen terhadap variabel independen
adalah signifikan. Pengambilan hasil kesimpulan dengan melihat hasil t hitung, di
mana t hitungnya 3.468 lebih besar dari t tabel 2.920 atau dengan tingkat
signifikansi 10%, berarti menunjukkan rasjo ini berkorelasi kuat terhadap harga
saham, yang artinya semakin turun rasio ini maka harga saham akan semakin
naik, untuk rasio perubahan surplus, rasio underwrting, dan rasio komisi, rasio
biaya manajemen, serta rasio pengembalian investasi, secara keseluruhan hasil uji
rasio-rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terbadap
variabel dcpcnden adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilekukan dengan mengamati hasil dari t hitung profitability ratios, di mana hasil
rasio perubahan surplus 0.484, rasio biaya manajemen 1.290 lebih kecil dan t
tabel 2.920, rasio underwriting -1.120, rasio komisi -0.914, dan rasio
pengembalian investasi -0.601 lebih besar dibandingkan dengan t tabelnya -2.920
atau dengan tingkat signifikansi 10%, berasti hasil uji hipotesis ditolak yang
menunjukan bahwa kenaikan maupun penurunan rasio-rasio ini tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan harga saham.

Liguidity ratios yang terdiri dari rasio kewajiban terhadap aset yang
diperkenankan dan rasio tagihan premi langsung terhadép surplus, hasil uji rasio-
rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independent terhadap variabel

dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotests
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dilakukan dengan mengamati hasil t hitung pada masing-masing rasio, di mana
rasio kewajiban terhadap aset 0.639 dan rasio tagihan premi langsung terhadap
surplus 1.804 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau dengan tingkat
signifikansi 10%, menunjukkan hasil uji hipotesis ditolak artinya penurunan rasso-
rasio ini tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan harga saham.

Premium stability ratios yang terdiri dari rasio pertumbuhan premi dan
retensi sendiri, hasil uji dari rasio-rasio menunjukkan bahwa sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan
kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil dari t hitung, di
mana t hitung rasio pertumbuhan premi -0.241 lebih besar dari t tabel -2.920 dan
rasio retensi sendiri 0.242 lebih kecil dari t tabeinya 2.920 atau dengan tingkat
signifikansi 106%, berarti menunjukan kenaikan rasio-rasio ini tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan harga saham.

Rasio cadangan teknis mempunyai hasil wji hipotesis tidak signifikan,
kesimpulan diambil dengan melihat hasil 1 hitung rasio cadangan teknis -1.816
lebih besar dari nilai t tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarii
kenaikan rasio cadangan teknis tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan

harga saham.




4.3.7. PT Lippo General Insurance, Tbk.

Tabel 4.8.
Hasil Uji Hipotesis
Nilai hitung hubungan harga t hitung | Uji hipotesis t tabel Ketcrangan
saham dengan :
A. Solvency and averall ratios
1. Rasio margin solvensi 1.184 Ha ditolak +2.920 | Tidak ssignifikan
2. Rasio tingkat kecukupan
dana 1.308 Ha ditolak 42920 | Tidak signifikan
B. Profitability ratios
1. Rasio perubahan surplus 1.638 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio underwriting 0.968 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
3. Rasio beban klaim -0.882 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
4. Rasio komisi -0.021 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
5. Rasio Biaya manajemen -0.158 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
6. Rasto pengembalian
investasi 0.797 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
C. Liguidity ratios
1. Rasio kewajiban terhadap
sset yang diperkenankan -1.798 Ha ditolak +2.920 | Tidak signiftka
2. Rasio  tagihan  premi
langsung terhadap surplus | -1.236 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
D. Premium stability ratios
1. Rasio pertumbuhan premi 0.069 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio retensi sendiri 0.484 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
E. Technical ratio
1. Rasio cadangan teknis 0.297 Ha ditolak +2.920 | Tidak signifikan
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PT. Lippo General Insurance, Tbk., rasio margin solvensi dan rasio tingkat

kecukupan dana yang keduanya merupakan solvency and overall ratios, hasil vji

dari rasio-rasio tersebut menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen

terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas

hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil t hitung, di mana hasil t hitung rasio

margin solvensi 1,184 dan rasio tingkat kecukupan dana 1.308 lebik kecil

dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti
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hasil uji hipotesis ditolak menunjukkan kenaikan rasio-rasto ini tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan harga saham.

Secara keseluruhan hasil wji profitabiiity - ratios menunjukkan bahwa
sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah tidak
signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati
hasil dari t hitung profizability ratios, di mana hasil rasio perubahan surplus 1.638,
tasio underwriting 0.968, rasio pengembalian investasi 0.797 lebih kectl dan t
tabel 2.920 dan rasio beban klaim -0.882, rasio komisi -0.021, rasio biaya
manajemen -0.158 iebih besar dibandingkan dengan t tabelnya -2,920 atau dengan
signifikansi 10%, berarti hasil uji hipotesis ditolak menunjukkan bahwa kenaikan
maupun penurunan rasio-rasio ini tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan
harga saham.

Hasil uji untuk liguidity ratios menunjukkan bahwa sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan
kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil t hitung, di mana
rasio kewajiban terhadap aset -1.798 dan rasio tagihan premi langsung terhadap
surplus -1.236 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau dengan
tingkat signifikansi 10%, menunjukkan hasil uji hipotesis ditolak artinya tidak ada
hubungan penurunan rasio-rasio ini dengan kenaikan harga saham.

Premium stability ratios yang terdiri dari rasio pertambuhan premi dan retensi
sendiri, hasil uji dari rasio-rasio menunjukkan bahiva sumbangan varabel
independen terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan

kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasi! dari t hitung, di



mana t hitung rasio pertumbuhan premi 0.069 dan rasio retensi sendiri 0.484 lebih
kecil dari t tabel 2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti iri
menunjukan kenaikan rasio pertumbuhan premi dan rasio retensi sendiri tidak
mempunyai hubungan kenaikan harga saham.

Rasio cadangan teknis mempunyai hasil uji hipotesis tidak signifikan,
kesimpulan diambil dengan melihat hasil t hitung rasio cadangan teknis 0.297
lebih kecil dari nilai t tabel 2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, berarti
kenaikan rasio cadangan tekmis tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan

harga saham.

4.3.8. PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk.

4.9. Tabel
Hasil Uji Hipotesis
Nilai hitung hubungan harga t hitung | Uji hipotesis | ttabel Keterangon
saham dengan :
A. Solvency and overali ratios
1. Rasio margin solvensi 1.892 Ha ditolak +2.920 Tidak signifikan
2. Rasio ftingkat kecukupan
dana -0.354 Ha ditolak 12920 Tidak signifikan
B. Praofitability ratios
1. Rasio perubahan surplus 0847 Ha ditolak +2.920 Tidak signifikan
2. Rasio underwriting -0.941 Haditolak | +2.920 Tidak signifikan
3. Rasio beban klaim 679! | Haditerima | 2920 signifikan
4, Rasio komisi 0194 Ha ditolak | +2.920 Tidak signifikan
5. Rasio Biaya manajemen -3.104 | Haditerima | 2,920 Signifikan
6. Rasio pengembalian
investasi 1.223 Ha ditolak : +2.920 Tidak signifikan
C. Liguidity ratios
1. Rasio kewajiban terhadap
aset yang diperkenankan -1.740 Ha duotak | +2.920 Tidak signifikan
2. Rasio  tagihan  premi
langsung terhadap surplus | -2.556 | Haditolak | +2.920 Tidak ihgnifikan
D. Premium stability ratios
1. Rasio pertumbuhan premi 0649 | Haditolak | +2.920 | Tidak signifikan
2. Rasio retensi sendiri -2.138 Ha ditolak +2.920 Tidak signifikan
E. Technical ratio
1. Rasio cadangan teknis 3969 | Haditerima | +2.920 Sipnifikan
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PT. Asuransi Bina Dana Arta, Tbk., solvency and overall ratios yang
terdiri rasio margin soivensi dan rasio tingkat kecukupan dana, hasil uji dari rasio-
rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel independen terhadap vanabel
dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis
dilakukan dengan mengamati hasil t hitung, di mana hasil t hitung rasio margin
solvensi 1.892 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel 2.920 dan rasio tingkat
kecukupan dana -0.354 lebih besar dibandingkan dengan t tabel -2.920 atau
dengan tingkat signifikansi 10%, berarti hasil uji hipotesis ditolak aninya
kenaikan dari rasio-rasio ini tidak ada hubungannya dengan kenaikan harga
saham.

Rasio beban klaim dan rasio biaya manajemen hasil yji menunjukkan bahwa
sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah signifikan.
Pengambilan kesimpulan hipotesis dengan mengamati hasil dari t hitung, di mana
hasil t hitung untuk rasio beban klaim 6.791 lebih besar dari t tabel 2.920 dan
rasio biaya manajemen -3.104 lebih kecil dari t tabel -2.920, artinya hasil uji
hipotesis diterima menunjukkan semakin turun rasio-rasio ini tingkat kesehatan
keuangan perusaliaan semakin baik, maka harga saham akan meningkat, rasio
perubahan surplus, rasio underwriting, rasio komisi, dan rasio pengembalian
investasi, secara keseluruhan hasil uji dari rasio-rasio tersebut menunjukkau
bahwa sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah tidak
signifikan. Pengambilan kesimpulan atas hipotesis dilakukan_dcngan mengamati
hasil dari t hitung, di mana hasil rasio underwrting -0,941, rasio komisi -0,194

lebih besar dari t tabel -2.920 dan rasio pengembalian investasi 1.223, rasio
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perubahan surplus 0.847 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel 2.920 atau
dengan tingkat signifikansi 10%, berarti hasil uji hipotesis ditolak artinya
menunjukkan kenaikan rasio-rasic ini tidak mempunyai hubungan dengan
kenaikan harga saham.

Hasil wji untuk liguidity ratios menunjukkan bahwa sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan
kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasit t hitung masing—
masing rasio, di mana tasic kewajiban terhadap aset -1.740 dan rasio tagihan
premi langsung terhadap surplus -2.556 lebih besar jika dibandingkan dengan t
tabel -2.920 atau dengan tingkat signifikansi 10%, menunjukkan hasil uji hipotesis
ditolak artinya tidak ada hubungan penurunan rasio-rasio ini dengan kenaikan
harga saham.

Premium stability ratios yang terdin dan rasio pertumbuhan premi dan retensi
sendiri, hasil uji dari rasio-rasio ini menunjukkan bahwa sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah tidak signifikan. Pengambilan
kesimpulan atas hipotesis dilakukan dengan mengamati hasil t hitung rasio-rasio
ini, di mana t hitung rasio pertumbuhan premi 0.649 lebih kecil dari t tabel 2.920
dan rasio retensi sendiri -2.138 lebih besar dari t tabel -2.920 atau dengan tingkat
signifikasi sebesar 10%, menunjukan kenaikan rasio-rasio ini tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan harga saham.

Technical ratio yang merupakan rasio cadangan teknis mempunyai hasil

uji hipotesis yang signifikan, kesimpulan diambil dengan melihat hasil t hitung

rasio cadangan teknis 3.969 yang lebih besar dari nilai t tabel 2.920 atau tingkat
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signifikasi 10%, berarti rasio cadangan teknis merupakan rasio berkorelast kuat
tarhadap harga saham, semakin besar rasio cadangan tcknis, semakin baik tingkat
keschatan keuangan perusahaan, maka harga saham juga akan semakin

meningkat.

4.4, Analisis Keseluruhan Hipotesis

Dari hasil pengujian secara keseluruhan pada kedelapan perusahaan
asuransi kerugian, rasio-rasio /WS yang digunakan oleh peneliti yang dianalisis
pada tiap-tiap perusahaan asuransi kerugian ichih banyak yang tidak singnifikan
dari pada yang signifikan, artinya kenaikan dan penurunan dari rasio WS tidak
mempunyai hubungan dengan kenaikan ataupun penurunan harga saham.

Dari ketiga belas rasio yang dianalisis. hanva rasio margin solvensi.
rasio tingkat kecukupan dana, rasio underwriting, rasio perubahan surplus, rasio
pertumbuhan premi, rasio beban klaim, rasio biaya mangjemen. rasio retensi
sendiri dan rasio cadangan teknis yang signifikan yang berarti kenatkan ataupun
penurunan rasio-rasio ini mempunyai hubungan dengan kenaikan ataupun
penurunan harga saham, untuk rasio-rasio yang tidak signifikan berarti
memberikan isyarat bahwa rasio-rasio tersebut tidak herkorelasi kuat dengan
kenaikan maupun penurunan volume harga saham. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasi! uji hipotesis diantaranya mungkin kekuatan dan kelemahan
perusahaan harus menjadi perhatian, scbab kelemahan dan kekuatan dapat
menjadi faktor menentukan harga saham dan dalam penilaian kinerja perusahaan,

mungkin juga menjadi penyebab tidak terbuktinya hipotesis dari penelitian ini
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adalah beragamnya metode akuntansi yang ditawarkan, memungkinkan adanya
perbedaan penggunaan metode akuntansi yang dilakukan manajemen perusahaan
dalam menyusun laporan keuangan dan ketidakkonsistenan  manajemen
perusahaan dalam menyusun laporan keuangan sehingga tidak menutup
kemungkinan adanya overestimated atau underesiimated dalam data penelitian.
Selain itu mungkin juga disebabkan keterbatasan iaporan keuangan, di mana
taporan keuangar; yang menggambarkan ketahanan perusahaan asuransi (tingkat
solvensi) hanya dapat diakses oleh Departemen Keuangan, sedangkan laporan
keuangan publikasi yang dapat diakses oleh para pemakai tidak mencantumkan
tingkat solvensi berbeda dengan laporan publikasi bank yang mencantumkan
tingkat solvensi { Tim Biro Riset Info Bank, 2001), mungkin juga peran
pemerintah dalam memberikan pembinaan, pengawasan, dan perlindungan kepada
para pemegang polis masih sangat kurang,

Mungkin juga karena AWS diterapkan begitu saja terhadap seluruh
perusahaan asuransi kerugian yang memiliki pemahaman/pengertian yang berbeda
mengenai rasio-rasio /WS

Mungkin juga faktor makro-ckonomi. Kabinet Gotong Royong di bawah
komando Presiden Megawati Soekarno sejak awal sudah direspon pasar secara
positif, yang ditandai dengan menguatnya kurs rupiah terhadap dolar Amerika,
tapi kondisi makro-ekonomi itu baru bersifat semaniara. Masvarakat ingin melihat
langkah nyata pemerintah, terutama para menteri yang membawahi sektor
ekonomi dan keuangan, di samping volume industri asuransi di [ndonesia

(Syahriel Mochtar, 2001). Lambatnya pemutihan ekonomi di Indonesia dari krisis




69

yang melanda kawasan Asia menjadi penyebab utama kondisi tersebut. Harapan
yang besar akan pulihnya ekonomi Indonesia dengan terbentuknya tim ekonomi

vang credible akan mengembalikan kondisi ekonom.



BABYV

PENUTUP

5, 1. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

t. Komponen atau rasio yang berhubungan kuat dengan harga saham pada satu
perusahaan sampel, bisa merupakan komponen atau rasio yvang merupakan
kekuatan atau kelemahan perusahaan tersebut  dibandingkan  dengan
perusahaan lain yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

2. Dilihat dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, Ho ditolak pada kedelapan
perusahaan asuransi kerugian tersebut, rasio margin solvensi, rasio tngkat
kecukupan dana, rasio underwriting, rasio perubahan  surplus, rasio
pertumbuhan premi, rasio beban klaim, rasio biaya manajemen, rasio retensi
sendiri dan rasio cadangan tcknis merupakan rasio-rasio yang mempunyai
hubungan yang kuat terhadap harga saham. Rasio-rasio ini tampaknya periu

dipertimbangkan terhadap kenaikan dan penurunan harga saham.
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5,2, KETERBATASAN PENELITIAN
Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Penclitian ini menggunakan sampel perusahaan asuransi kerugian yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta, sedangkan perusahaan asuransi yang ada di
BE! jumlahnya sedikit sehingga pemilihan sampe! ierbatas.

J. Beragamnya metode akuniansi yang digunakan oleh manajemen perusahaan
dalam menyusun dan penyajian laporan kenangan.

3. Dalam penyajian laporan keuangan kurang lengkap, schingga  ada

kemungkinan kekurangakuratan dalam pengkelompokan rasio-rasio £WS.

5. 3. SARAN- SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dapat
diajukan saran-saran bagi penelitian selanjutnya yaitu
1 Lebih baik bila sampel pengamatan yang digunakan lebih besar dan
periode pengamatan yang lebih lama.
2 Menambah variabel independen yang berhubungan dengan harga
saham.
3. Penggunaan prosedur akuntansi yang konsisten oleh manajemen
perusahaan dalam penyusunan dan peny ajian laporan keuangan.
4. Menggunakan alat pengukur kinerja yang lain selain £WS. Hal im
disebabkan oleh kemungkinan belum/tidak dipergunakannya Z ws

oleh para pelaku pasar modal.




